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ABSTRAKSI 
 
Dalam suatu industri manufaktur peran manajemen sangatlah penting, 
pengaturan di segala bidang mutlak diperlukan. Dengan melakukan perhitungan, yang 
cermat dan disertai efisiensi diharapkan dapat menekan biaya produksi dan biaya 
persediaan bahan baku seminimal mungkin. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat pengendalian 
persediaan bahan baku minyak pelumas di PT. ALP PETRO INDUSTRI Pasuruan secara 
optimal sehingga dapat meminimumkan biaya persediaan. Data - data yang ada pada 
perusahaan mempunyai karakteristik tingkat permintaan yang bervariasi, sehingga data - 
data tersebut diolah dengan model pengendalian persediaan deterministik dinamis, yaitu 
dengan menggunakan metode Heuristic Silver Meal. Selanjutnya hasil pengolahan data 
dari metode tersebut dibandingkan dengan metode perusahaan. 
Dengan adanya pengendaliaan persediaan maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan metode Heuristik Silver Meal dengan harapan dapat ditentukan jumlah 
pemesanan bahan baku yang optimal sehingga dapat meminimumkan biaya persediaan di 
perusahaan. 
Dari hasil perhitungan total biaya persediaan dengan metode riil perusahaan 
(TCA) sebesar Rp. 50.722.980.000 sedangkan menggunakan Heuristic Silver Meal (TCB) 
sebesar Rp. 50.536.660.000. Dimana metode Heuristic Silver Meal  menghasilkan Total 
Cost yang lebih rendah bila dibandingkan dengan metode riil perusahaan yang sebesar 
Rp. 50.722.980.000 atau lebih efisiensi 0,37%. Adapun perencanaan kebutuhan bahan 
baku pada periode Januari sampai dengan Desember 2010 adalah sebanyak  29250, 
adapun kebutuhan produksi untuk setiap bahan bakunya adalah sebagai berikut : Bahan 
baku Feed Stock sebanyak 348697 Kg untuk setiap bulannya, bahan baku Base Oil 
sebanyak 408733 Kg untuk setiap bulannya, bahan baku Additives sebanyak 141783 Kg 
untuk setiap bulannya, sehingga dapat diketahui total biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan setelah dilakukan perhitungan dengan metode Heuristik Silver Meal pada 
periode Januari sampai dengan Desember 2010 adalah sebesar Rp. 50.051.217.600. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Semua perusahaan industri disengaja maupun tidak, akan selalu 
mempunyai persediaan bahan baku. Bahan baku merupakan salah satu faktor yang 
sangat vital bagi berlangsungnya suatu proses produksi. Persediaan bahan baku 
yang melebihi kebutuhan akan menimbulkan biaya ekstra atau biaya simpan yang 
tinggi. Sedangkan jumlah persediaan yang terlalu sedikit malah akan 
menimbulkan biaya kerugian yaitu terganggunya proses produksi dan juga 
berakibat hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan apabila ternyata 
permintaan pada kondisi yang sebenarnya melebihi permintaan yang diperkirakan. 
Dalam upaya mencapai target yang diharapkan, diperlukan adanya persediaan 
bahan baku yang optimal sehingga tidak menggangu kelancaran proses produksi 
yang berlangsung. Adanya penanganan yang tepat terhadap persediaan bahan 
baku sangat diperlukan untuk mengantisipasi keadaan apabila permintaan pasar 
tiba – tiba pada suatu periode tertentu. Dengan demikian produk dapat 
dioptimalkan serta biaya – biaya yang terkait didalamnya ditekan se-efisien 
mungkin. 
PT. ALP PETRO INDUSTRI adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
industri minyak pelumas. Adapun bahan baku yang diperlukan terdiri dari 3 
macam yaitu Feed Stock, Base Oil, dan Additives. Dalam kenyataannya PT. ALP 
Petro Industri mengalami permasalahan dalam persediaannya, dimana kadang-
kadang mengalami kelebihan persediaan yang mengakibatkan tingginya biaya 
penyimpanan dan kadang - kadang pula mengalami kekurangan bahan baku yang 
mengakibatkan terhentinya proses produksi sehingga perusahaan tidak dapat 
memenuhi produk yang diinginkan oleh konsumen. 
Dalam produksinya perusahaan menerapkan pola produksi secara kontiyu 
dan berdasarkan sistem batch. Dengan sistem ini perusahaan memproduksi pakan 
ternak sesuai dengan permintaan konsumen dan menjaga agar produk tersebut 
tetap terjaga ketersediaannya bagi konsumen dengan cara cepat dan semudah 
mungkin. Pemasaran produk berorientasi pasar dalam negeri serta melayani 
pesanan yang datang dari luar negeri. Sedangkan dalam merencanakan persediaan 
bahan bakunya selama ini perusahaan melakukannya dengan cara pemesanan 
yang sebelumnya telah direncanakan dengan kebutuhan bahan baku yang berbeda 
dimana jumlah pembelian bahan baku tersebut tidak boleh melebihi kuantitas 
persediaan maksimum yang telah ditetapkan perusahaan. Oleh karena itu, 
pengendalian persediaan bahan baku yang optimal diharapkan dapat 
meminimalkan biaya penyimpanan dan dapat menjadi salah satu jaminan 
kelancaran proses produksi.  
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian dengan 
metode Heuristik Silver Meal, dimana metode ini didasarkan atas permintaan 
beberapa periode mendatang yang sudah diramalkan sebelumya, dimana periode 
pembelian bahan baku dapat ditentukan secara teratur sehingga nantinya dapat 
digunakan dalam penyelesaian pengendalian persediaan bahan baku. 
Penggunaan metode Heuristik Silver meal ini nantinya diharapkan agar 
dapat menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal sehingga dapat 
meminimumkan biaya persediaan sehingga perusahaan tidak menanggung biaya 
penyimpanan yang cukup mahal dengan proses produksi yang lancar tidak ada 
masalah keterlambatan bahan baku yang mengakibatkan terhentinya proses 
produksi. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah yang 
ada dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang harus dilakukan oleh 
perusahaan sehingga menghasilkan total biaya persediaan yang minimum ?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengadaan dilakukan pada bahan baku utama yaitu : Feed Stock, Base Oil, 
dan Additives.  
2. Data permintaan yang digunakan adalah bulan Januari sampai dengan 
Desember 2009. 
 
1.4 Tujuan Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pokok permasalahan yang telah 
disampaikan di atas, namun secara lebih spesifik dapat disebutkan sebagai   
berikut : 
1. Untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal. 
2. Untuk mendapatkan total biaya persediaan bahan baku yang minimum. 
 
1.5 Asumsi   
Dalam menyelesaikan penelitian untuk mencapai hasil yang diinginkan 
digunakan asumsi - asumsi sebagai berikut :  
1. Dalam proses produksi, produk yang diamati berada pada kondisi normal dan 
berjalan dengan baik. 
2. Pengadaan bahan baku tidak mengalami kesulitan. 
3. Tidak terdapat gangguan dari mesin - mesin produksi. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
a. Bagi Penulis 
Agar dapat memperluas wawasan, pengetahuan, pengalaman dan dapat 
menerapkan metode Heuristik Silver Meal serta ilmu yang telah didapatkan di 
perguruan tinggi. 
b. Bagi Universitas 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh rekan - rekan mahasiswa untuk 
dapat memecahkan masalah persediaan bahan baku. 
c. Bagi Perusahaan  
Dapat dijadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengendalikan bahan baku. 
 
1.7  Sistematika Penulisan 
 Dalam penulisan penelitian ini sistematika yang dipergunakan adalah 
sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas latar belakang munculnya permasalahan, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, asumsi, 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini dikemukakan tentang teori yang berkaitan dengan 
pokok permasalahan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi mengenai tempat dan waktu penelitian, langkah-
langkah pemecahan masalah yang mencakup identifikasi dan 
perumusan masalah,  metode pengumpulan dan pengolahan data, 
serta analisa dan kesimpulan. 
BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini akan dibahas pengumpulan data yang diperlukan 
untuk analisa masalah, serta pembahasan terhadap data yang 
terkumpul. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dalam bab ini menyimpulkan dan memberikan saran dari hasil 
penelitian dan pengolahan data tersebut. 
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